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Abstrak
Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui yang mempengaruhi
kepemilikan manajerial pada perusahaan manufaktur di BEI.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang memiliki kepemilikan
manajerial dan melakukan kebijakan dividen di BEI. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, maka jumlah sampel yang memenuhi kriteria
sebanyak 25 perusahaan. Pengumpulan data diperoleh dari data sekunder yaitu data
laporan keuangan dari Bursa Efek Indonesia periode 2009-2012. Teknik analisa data
menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Hutang mempunyai pengaruh negative tidak
signifikan terhadap kepemilikan manajerial, (2) Kebijakan Dividen mempunyai pengaruh
negative tidak signifikan terhadap kepemilikan manajerial, dan (3) Pertumbuhan Aset
mempunyai pengaruh negative tidak signifikan terhadap kepemilikan manajerial.
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PENDAHULUAN
Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan melalui
peningkatan kemakmuran pemilik atau pemegang saham. Seperti yang di katakan oleh
Gitman (2006) bahwa Setiap perusahaan selalu mengutamakan kekayaan yang akan
diterimanya sebagai keuntungan dari apa yang telah diperoleh dan dihasilkan, dan
dikatakan oleh D. Imanta (2011) setiap perusahaan memiliki tujuan untuk menciptakan
nilai bagi pemiliknya (shareholder) dengan jalan memaksimalkan kekayaan pemilik.
Namun, tidak jarang pihak manajemen ataupun manajer perusahaan mempunyai tujuan
lain yang mungkin bertentangan dengan tujuan utama perusahaan. Manajer mempunyai
kewajiban untuk memaksimumkan kesejahteraan para pemegang saham di perusahaan
tersebut, tetapi di sisi lain para manajer pun mempunyai kepentingan juga untuk
memaksimumkan kesejahteraan mereka juga. Suatu ancaman bagi pemegang saham jika
manajer akan bertindak untuk kepentingannya sendiri, bukan untuk kepentingan
pemegang saham. Inilah yang menjadi masalah dasar agency theory adanya konflik
kepentingan.
Menurut Jogi dan Josua (2007) hubungan manajer dengan pemegang saham di
dalam agency theory digambarkan sebagai hubungan antara agent dan principal.Manajer
yang diberi kepercayaan oleh pemegang saham disebut sebagai agent dan pemegang
saham sebagai principal. Agen ini membuat keputusan yang memaksimumkan kekayaan
pemegang saham seperti yang direfleksikan pada harga saham perusahaan. Tidak ada
masalah yang muncul jika pemegang saham dapat memonitor manajer tanpa
mengeluarkan biaya, karena pemegang saham akan mampu menentukan dengan pasti
apakah manajemen bertindak kearah yang memberikan keuntungan ke mereka.
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